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Abstrak—Penyampaian informasi saat ini dapat disampaikan melalui sebuah sistem yang diadopsi pada perusahaan untuk membantu
dalam proses kinerja perusahaan. Salah satu sistem yang dibutuhkan pada perusahaan yaitu sistem pelaporan yang digunakan sebagai
jalur efektif penyampaian hasil informasi data perusaahan. Permasalahan yang terjadi banyak proses kinerja karyawan perusahaan yang
dinilai tidak efisien dalam melakukan proses pelaporan. Pelaporan perusahaan menggunakan Hand Talky (HT) dan Radio Link, dinilai
rentan terhadap ketidakakuratan antar data serta hambatan komunikasi. Untuk melakukan adopsi teknologi sebuah sistem pada
perusahaan dengan skala yang besar, tentunya sistem harus dapat digunakan oleh user dengan mudah dan proses yang cepat. Solusi
yang dihasilkan untuk masalah tersebut dirancanglah sebuah sistem pelaporan harian dengan menggunakan metode SDLC (System
Development Life Cycle). Perancangan ini bertujuan menerapkan metode SDLC (System Development Life Cycle) pada rancang sistem
yang dapat memberikan informasi secara jarak jauh, memberikan pembaruan data secara real-time, dan menyajikan data dalam format
yang lebih terstruktur untuk manajemen data. Sistem ini dirancang sebagai mengotomatisasi proses pencadangan data untuk
mengurangi intervensi manual dalam keamanan data perusahaan. Sistem yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
kegiatan operasional dalam mencapai target perusahaan dan meningkatkan kinerja keseluruhan dalam proses pelaporan data
perusahaan. Pemanfaatan pendekatan metode SDLC oleh peneliti dalam merancang sistem pelaporan terbukti dalam mempercepat
perancangan sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem ini mampu mengurangi waktu pelaporan hingga 50%,
meningkatkan akurasi data sebesar 40%, dan memberikan kepuasan pengguna yang signifikan dan hasil pengujian mendapatkan nilai
sangat baik untuk di implementasikan pada perusahaan.

Kata Kunci: Pelaporan; Sistem Development Life Cycle (SDLC); Data; Perancangan; Adopsi Teknologi

Abstract—Current information delivery can be delivered through a system adopted by the company to assist in the company's
performance process. One of the systems needed by the company is a reporting system that is used as an effective channel for delivering
company data information results. The problem that occurs is that many company employee performance processes are considered
inefficient in carrying out the reporting process. Company reporting using Hand Talky (HT) and Radio Link, is considered vulnerable
to inaccuracy between data and communication barriers. To adopt a system technology in a large-scale company, of course the system
must be easy for users to use and the process is fast. The solution produced for this problem is to design a daily reporting system using
the SDLC (System Development Life Cycle) method. This design aims to apply the SDLC (System Development Life Cycle) method
to the design of a system that can provide information remotely, provide real-time data updates, and present data in a more structured
format for data management. This system is designed to automate the data backup process to reduce manual intervention in company
data security. The proposed system is expected to increase the efficiency of operational activities in achieving company targets and
improve overall performance in the company's data reporting process. The use of the SDLC method approach by researchers in
designing a reporting system has been proven to accelerate system design. The results of the study showed that the design of this system
was able to reduce reporting time by 50%, increase data accuracy by 40%, and provide significant user satisfaction.

Keywords: Reporting; System Development Life Cycle (SDLC); Data; Design; Technology Adoption

1. PENDAHULUAN

PT. Pertamina Hulu Rokan (PHR) merupakan salah satu entitas strategis di bawah naungan PT. Pertamina (Persero) yang
yang bergerak di bidang energi meliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan [1]. Sebagai bagian dari Regional
1 Zona 4 Limau Field memiliki peran vital dalam memastikan produksi migas yang stabil guna mendukung kebutuhan
energi nasional. PT. Pertamina harus memenuhi target yang telah ditetapkan pemerintah melalui SKK Migas atas
Pertamina Subholding Upstream Regional Sumatera Zona 4. Dalam menjalankan operasionalnya, perusahaan ini dituntut
untuk menjaga efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam pengelolaan informasi. Di tengah persaingan global dan kebutuhan
untuk meningkatkan produktivitas, pengelolaan informasi menjadi salah satu aspek krusial yang harus dioptimalkan
dalam perusahaan. Penyampaian informasi dan penyajian data dapat disampaikan melalui sistem yang diimplementasikan
untuk membantu perusahaan berdasarkan kebutuhan [2].

Pelaporan merupakan proses rutin dalam pemantauan serta pengumpulan data kemajuan suatu objek, baik dari
segi proses, kualitas, dan hasil akhir. Langkah paling awal dalam pelaporan pelaksanaan suatu proyek, yaitu dengan
melakukan laporan monitoring rutin secara harian, mingguan, dan bulanan. Dengan cara ini dapat dihindari kemunduran
atau keterlambatan dalam penyelesaian suatau pekerjaan. Hal ini sangat berpengaruh juga dari segi waktu dan pembiayaan
[3].

Sistem yang dirancang dengan baik dapat diadopsi oleh perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional,
mempercepat pengambilan keputusan, dan mendukung pencapaian tujuan bisnis. Menurut Tata Sutabri dalam bukunya
berjudul Konsep Sistem Informasi, sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi [4]. Namun, tidak semua sistem yang
dirancang berhasil diimplementasikan dengan lancar. Pada satuan PT. Pertamina Regional 1 Zona 4 Limau field, proses
pelaporan sebagian besar dilakukan melalui alat komunikasi seperti Handie Talkie (HT) dan Radio Link yang
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memengaruhi kelancaran operasional seperti, kendala komunikasi, ketidakakuratan data lapangan yang dikirimkan, serta
keterlambatan informasi yang berdampak langsung pada pengambilan keputusan pada manajemen. Karakteristik aset
teknologi informasi pada perusahaan yang digunakan oleh seluruh unit kerja perusahaan perlu didata, dikelola, dan
dilaporkan dengan baik serta terintegras [S]. Sebagai perusahaan energi nasional yang memiliki komitmen untuk
memberikan kinerja terbaik, PT. Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4 Limau field memerlukan sistem pelaporan
data untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi (TI) menjadi sangat krusial untuk mengatasi masalah
tersebut. Penggunaan teknologi sangat memberikan manfaat yang besar terhadap dunia bisnis. Perusahaan yang
menggunakan teknologi merupakan perusahaan yang mampu bersaing dalam kompetisi [6]. Selain itu, penting untuk
memahami bahwa sistem pelaporan yang efisien tidak hanya memberikan manfaat dari segi operasional, tetapi juga
mendukung keberlanjutan bisnis perusahaan dalam jangka panjang. Dengan menerapkan sistem pelaporan berbasis TI,
PT. Pertamina Hulu Rokan dapat meningkatkan keandalan informasi yang diterima oleh manajemen, sehingga informasi
data dapat lebih cepat dan tepat. Dalam konteks ini, sistem informasi dirancang untuk mengatasi permasalahan seperti
ketidakefisienan alur data, keterlambatan penyampaian laporan, dan potensi kesalahan SDM pada perusahaan.

Saat ini terdapat banyak metode yang digunakan dalam melakukan perancangan sistem khususnya pada kegiatan
pelaporan. Salah satu metode tersebut yang digunakan dalam perancangan sistem adalah metode SDLC dengan
menggunakan pendekatan Waterfall. Peneliti sebelumnya yang menerapkan metode SDLC dalam melakukan
perancangan sistem pelaporan seperti penelitian Pembangunan Sistem Informasi Laporan Tugas Jaga Aviation Security
Berbasis Web PT. Bandar Udara Internasional Jawa Barat yang dilakukan oleh Imas Komalasari & Enang Rusnadi. Pada
hasil peneliti tersebut sistem dirancang dengan menggunakan metode SDLC pada pemrograman berbasis web sehingga
mudah digunakan dan dapat berjalan dengan baik, efektif serta dapat mengurangi tingkat sulitnya pencarian data hasil
input setiap laporan kegiatan [7]. Pada penelitian Perancangan Sistem Order Material pada Supporting department
PTXYZ dengan Metode SDLC yang diteliti oleh Marcelino, dkk. Bahwa berbagai permasalahan ini telah dianalisis
menggunakan SDLC didapatkan hasil sistem dapat berlangsung dengan baik dan lebih baik dari pada keadaan sebelumnya
[8]. Sedangkan pada penelitian Penerapan Metode SDLC Waterfall Pada Perancangan Aplikasi Belanja Onlina Berbasis
Android Pada CV Widi Agro yang dilakukan oleh Bangga Surya, dkk. Hasil perancangan Aplikasi Online CV Widi Agro
dengan menerapkan metode SDLC Waterfall, dapat ditarik kesimpulan adanya perancangan ini memudahkan pihak widi
agro untuk membuat laporan keuangan secara digital, perancangan aplikasi menggunakan metode ini membuat
pemesanan lebih efektif dan efisien [9]. Metode Waterfall juga digunakana dalam penelitian Amrin, dkk dengan Model
Waterfall Untuk Pengembangan Sistem Informasi Pengolahan Nilai Pada SMP Kartika XI-3 Jakarta Timur. Pada hasil
penelitian Perancangan sistem dengan metode ini dapat mempermudah dalam hal pembuatan sistem laporan serta
mempermudah dalam hal pencarian data [10]. Sebagai pembanding untuk mengukur seberapa efektif metode SDLC
dengan pendekatan Waterfall suatu aplikasi apakah akan mendapatkan feedback yang positif atau negatif maka peneliti
menggunakan metode ini untuk melakukan perancangan sistem yang ditemukan beberapa permasalahan saat proses
pelaporan data yang kurang efektif dan kurang akurat. Selain itu laporan harus memenuhi target yang telah ditetapkan
pemerintah melalui SKK Migas atas Pertamina Subholding Upstream Regional Sumatera Zona 4 yang dilaporkan dengan
tepat waktu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pelaporan yang ada, teknologi informasi yang diterapkan dalam
sistem pelaporan memungkinkan perusahaan untuk lebih fleksibel dalam mengelola dan mendistribusikan data secara
real-time, meningkatkan akurasi serta meminimalisir kesalahan manusia yang sering terjadi pada sistem manual
mengidentifikasi kelemahannya, dan merancang solusi berupa sistem pelaporan berbasis TI yang lebih efisien [11], Selain
memberikan solusi praktis bagi PT. Pertamina Hulu Rokan, penelitian ini juga diharapkan memberikan kontribusi
akademis dalam pengembangan sistem informasi di sektor migas. Dengan sistem pelaporan baru yang dirancang,
diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan keandalan informasi, yang pada akhirnya akan
mendukung produktivitas dan efektivitas operasional di Limau Field.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

2.1.1 Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan Observasi dan
Wawancara. Dengan cara melakukan Observasi ke lokasi kerja PT.Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4 Field Limau
dan melakukan proses wawancara bersama tim PT.Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4 Field Limau untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada proses laporan harian SP Minyak dan SK Gas.

<w:m-ancm a

/&:;T T (T)nkumcm@
\-\k ———

Gambar 1. Proses Pengumpulam Data
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Pada Gambar 1 merupakan proses pengumpulan data. Menurut Gagah Daruhadi dkk dalam penelitian yang
berjudul Pengumpulan Data Penelitian [12], wawancara adalah komunikasi antara kedua belah pihak dimana pihak satu
sebagai interviewer dan pihak kedua adalah inferview dengan membahas suatu hal.Sedangkan observasi adalah
pemantauan langsung pada suatu lokasi yang dijadikan aktivitas objek penelitian.Disini peneliti melakukan proses
observasi langsung kelokasi terkait dan melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait guna membahas pelaporan
harian SP Minyak dan SK Gas.Sementara itu Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau
bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan penelitian berupa catatan, laporan, surat, buku, atau dkumen resmi lainnya.

2.1.2 Metode Perancangan

Metode perancangan dan pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan Waterfall. Dimana menurut Maria Dkk dalam penelitiannya
yang berjudul Sistem Informasi Monitoring Disposisi Surat Masuk Dan Surat Keluar Berbasis Website [13], metode
SDLC terdiri dari metode yang menyajikan pendekatan cara kerja perangkat lunak atau software secara sekuensial atau
terurut dimulai dari planning, analisa, desain, pengujian (festing) dan pendukung (support). Tahapan yang digunakan pada
penelitaian ini untuk merancang sistem terdiri dari tahapan planning, analysis, design, testing, implementation. Adapun
tahapan-tahapan pada metode SDLC seperti Gambar 2 dibawah ini.

Analisis Kebutuhan

Pengujian Sistem

Penerapan Sistem

Tidak

Apakah Sistem Ini
Berhasil ?

Pemeliharaan

Gambar 2. Diagram Alur Metode Penelitian

Pada Gambar 2 merupakan tahapan penelitian yang dilakukan mulai dari perancangan, analisis kebutuhan, desain
sistem, pengujian sistem, dan penerapan sistem, jika sistem berhasil dan memenuhi kebutuhan maka sistem akan
dikembangkankan dalam tahap pemeliharaan.

a. Planning
Tahap perencanaan adalah sebuah proses dasar untuk memahami mengapa sebuah sistem itu harus dibangun [14].
Tahap planning dalam metode SDLC akan menghasilkan dokumen kebutuhan pengguna atau disebut juga data yang
terkait dengan harapan pengguna dalam pengembangan perangkat lunak, termasuk rencana tindakan yang akan
dilakukan [10].

b. Analysis
Tahap analisis bertujuan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Pada tahap analisis, fokus
utamanya adalah memperoleh informasi tentang kebutuhan dan harapan pengguna terhadap sistem atau aplikasi.
Pengumpulan kebutuhan dilakukan secara mendalam untuk mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak secara jelas,
sehingga dapat diketahui jenis perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna [14].

c. Design
Pada tahap ini dibuat rancangan sistem dan perangkat lunak dengan memanfaatkan alat pemodelan proses seperti
Diagram Konteks, DFD dan ERD. Selain itu, peneliti juga merancang user interface yang mencakup desain untuk
input dan output [16]. Rancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk mempermudah
pemahaman mengenai hubungan antar entitas dan atribut yang dibutuhkan [16].

d. Testing
Pada tahap ini akan dilakukan setelah tahap perancangan sistem. Pengujian difokuskan pada aspek logika dan fungsi
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perangkat lunak, serta memastikan setiap komponen telah diuji sehingga output yang dihasilkan sesuai dengan yang
diharapkan. Metode pengujian ini dapat dilakukan secara virtual pada setiap tingkat, termasuk pengujian perangkat
lunak, unit, integrasi, sistem, dan penerimaan [17].

e. Implementation
Tahap implementasi dimana desain sistem yang telah dibuat dan di uji coba pada tahap sebelumnya akan
dikembangkan diterapkan hingga sistem dapat dijalankan [18].

f. Maintenance
Tahap ini dilakukan setelah tahap implementasi, dengan tujuan untuk memastikan aplikasi tetap berfungsi secara
optimal serta mengatasi bug dan error yang mungkin tidak terdeteksi selama tahap pengujian [9]Tahapan ini
merupakan fase terpanjang dalam proses. Sistem dipasang dan digunakan secara langsung. Proses pemeliharaan
mencakup perbaikan kesalahan, peningkatan implementasi unit sistem, serta penyesuaian layanan sistem untuk
memenuhi kebutuhan baru [20].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analysis

Pada tahap analisis, dilakukan dua tahapan, yaitu analisis permasalahan dan analisis kebutuhan. Analisis permasalahan
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi sebelumnya, sementara analisis kebutuhan dilakukan untuk
mendapatkan informasi dari pengguna dan spesifikasi yang harus dipenuhi oleh sistem agar dapat diadopsi oleh
perusahaan dan digunakan secara optimal.

3.1.1 Analisis Permasalahan

Pada tahap analisis ini peneliti menggunakan cause and effect analysis. Metode ini juga dikenal sebagai Ishikawa
Diagram. Ishikawa diagram merupakan metode manajemen risiko reaktif dengan mengindentifikasi penyebab potensial
dari suatu masalah untuk menemukan akar penyebab masalah melalui sesi brainstorming [21] Berikut adalah analisa
permasalahan mengenai sistem pelaporan stasiun pengumpul minyak dan stasiun kompresor gas di area produksi
PT.Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4 Limau Field.

T

I ra—
Operator harus menggunakan HT atau radio rentan redudansi

Data dilzporkan rentan
link ke Data Manajemen menimbulkan kata ata dilaporkan
ketidakefektifan dalam penyampaian e — menggunakan Hand “Kesalahpahaman data

Talky (HT) atau radio link

Pelaporan data
masih dilakukan
secara manual

melode harus dicatat
terlebih dahulu baru bisa
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pencatatan data
menggunakan media,

tulis
metode

pelaporan data
tidak efisien

entan kehilangan data dan
tidak ada data cadangan
-~

METODE MATERIAL

Gambar 3. Ishikawa Diagram Pelaporan Data

Gambar 3 pada diagram diatas menjelaskan permasalahan proses pelaporan data masih dilakukan secara manual
dan belum terkomputerisasi. Hal ini disebabkan oleh empat faktor, yaitu Sumber Daya Manusia (SDM), Sistem, Metode
dan Material. SDM pada permasalahan ini adalah orang yang terlibat dalam proses pelaporan data yang masih dilakukan
secara manual menggunakan Hand Talky (HT) atau Radio Link. Material yang digunakan dalam proses pelaporan manual
ini juga masih menggunakan berkas laporan yang berupa kertas sebagai data cadangan, yang memungkinkan kertas hilang
dan tidak ada data cadangan yang terkomputerisasi.

SISTEM

Penyampaian data dan penerimaan
data laporan dari lokasi stasiun
pengumpul tidak terstruktur karena

penyampaian masih secara manual data tidak teratur

—_—
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Gambar 4. Ishikawa Diagram Data Tidak Terstruktur
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Pada diagram Gambar 4 proses laporan data yang tidak terstruktur disebabkan oleh tiga faktor, yaitu Sistem,
Metode dan Sumber Daya Manusia (SDM). SDM pada permasalahan ini adalah data manajemen yang menerima laporan
data dari lokasi stasiun pengumpul tidak terstuktur, metode yang digunakan pada sistem ini adalah data manajemen
menacatat secara manual apa yang disampaikan operator dari lokasi stasiun pengumpul.

3.1.2 Analisis Kebutuhan

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan, maka dilakukanlah analisis kebutuhan menggunakan kerangka
kerja (framework) PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service).

Tabel 1. Kerangka Kerja

Jenis Kebutuhan Penjelasan

Kinerja (Performance) Sistem dapat membantu proses pelaporan stasiun pengumpul minyak dan stasiun
kompresor gas di area produksi limau field.

Informasi (Information) Sistem dapat membuat pelaporan data-data lebih terstuktur dan mengurangi
redudansi kata.

Ekonomi (Economy) Sistem dapat mengurangi biaya penggunaan kertas dan alat tulis untuk pengelolaan
berkas data perusahaan.

Pengontrolan Sistem Sistem mudah dikelola, diakses dan dikontrol oleh user saat pelaporan data dan

(Control) penerimaan data.

Efisiensi Sistem (Efficiency) Sistem dapat membuat proses laporan data dan pencandangan data lebih tepat dan
akurat.

Pelayanan Sistem (Service) Sistem memiliki user interface yang yang menarik dan mudah dipahami oleh
pengguna.

Tabel 1 merupakan analisis kebutuhan dalam melakukan penlitian yang menggunakan kerangka kerja (framework)
dimana jenis kebutuhan terdiri dari PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service).

3.2 Design

Pada tahap desain, dilakukan perancangan sistem yang mencakup beberapa komponen utama, yaitu diagram konteks
untuk memberikan gambaran umum alur data pada sistem, Data Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan alur data
secara lebih rinci, Entity Relationship Diagram (ERD) untuk mendeskripsikan hubungan antar entitas dalam basis data,
serta desain sistem (UI) yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk memastikan sistem mudah digunakan
dan memenuhi ekspektasi pengguna.

3.2.1 Diagram Konteks
Log In
Login
Melihat Data engolah Data
Data Manajemen N ) Report Operator
—Mengirim Konfirmas—» . /T Menerima Konfirmasi——™

—Melihat Arsipan Laporan T Mengupdate IElI:MZIIrElnJ

nerima Laporan Membuat Laporan

Gambar 5. Diagram Konteks

Pada diagram konteks Gambar 5, terdapat dua entitas pengguna yang berinteraksi langsung dengan sistem, Data
Manajemen dan Operator. Data Manajemen memiliki alur masuk ke sistem yaitu berupa log in, melihat data laporan,
mengirim konfirmasi balasan, melihat arsipan laporan. Sementara alur ke luar sistemnya adalah menerima laporan. untuk
entitas operator memiliki alur masuk ke sistem yaitu log in, mengolah data, memperbarui laporan, dan membuat laporan.
Sementara alur keluar sistemnya adalah menerima konfirmasi balasan.

3.2.2 DFD

Data Flow Diagram (DFD) level ini merupakan lanjutan dari diagram konteks, yang dimana setiap prosesnya yang
berjalan akan diperinci pada DFD level 1 ini. Sehingga, proses utama akan dipecah menjadi sub-sub proses yang lebih
terperinci. Berikut DFD Level 1.
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Gambar 6. DFD Level 1

Pada Gambar 6, diagram DFD Level 1 diatas terdapat 5 proses yang ada yaitu log In, form data, konfirmasi,
arsipan, dan laporan. Pada proses pertama user akan melakukan log yang di mana sistem akan mengambil data akun dari
data store dan akan mencocokannya dengan data log in yang telah dilakukan oleh pengguna, apabila data cocok sistem
akan memberikan notifikasi bahwa log in berhasil ke data manajemen dan operator. Pada proses kedua, data manajemen
dapat melihat hasil dari form data dimana data tersebut telah dikelolah oleh operator, lalu data akan disimpan di data
store. Pada proses ketiga, data manajemen akan mengirimkan konfirmasi balasan bahwasannya telah menerima laporan
data tersebut, operator akan menerima balasan konformasi bahwa laporan data telah diterima oleh data manajemen. Pada
proses empat, yaitu arsipan dimana operator dapat mengupdate data laporan dan arsipan yang dapat dilihat oleh user lalu
arsipan tersebut disimpan kedalam data sfore. Proses terakhir operator akan membuat laporan data yang akan diterima

oleh data sfore dan data manajemen.
Data Log in ¢ Data Log In—‘

Data Manajemen € —Hotifikasi Log In Operator

Nofifikasi Log In4T

Gambar 7. DFD Level 2 Login

Pada DFD level 2 login ini terdapat 1 proses, yaitu proses login di mana data manajemen mengirimkan data login
yang kemudian data log in tersebut akan disimpan di data store akun dan setelah berhasil login, data manajemen akan
mendapat notifikasi yang menyatakan login berhasil, dan untuk operator akan melakukan hal yang sama dengan yang
dilakukan data manajemen, operator juga akan mendapatkan notifikasi login berhasil.

Data Laporan Mengisi
edi
Data Operator
-
Data Laporan ah apus-,
Melihat elihat Data

Data Manajemen —Data yang ingin diihat—>\_ Data
A

Data Laporan

Gambar 8. DFD Level 2 Form Data
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Pada DFD level 2 form data ini terdapat 2 proses, yaitu mengelola data dan melihat data. Operator dapat mengisi,
mengedit, menambah, menghapus, dan melihat data, kemudian hasil pengelolaan akan disimpan di data sfore. Sementara
itu, data manajemen dapat melihat data yang akan di dapat dari data store.

Kirim Konfirmasi Lapuranﬂ

311
Upload
onfirmasi

Data Manajemen Konfirmasi Masuk— Operator

Gambar 9. DFD Level 2 Konfirmasi

Pada DFD level 2 konfirmasi terdiri dari 2 proses, yaitu upload konfirmasi dan terima konfirmasi. Pada proses
upload konfirmasi, data manajemen dapat mengirim konfirmasi balasan yang kemudian konfirmasi tersebut akan
disimpan di data store, kemudian operator menerima konfirmasi yang telah diunggah pada proses upload konfirmasi.

Data Laporan

h 4
-«—Data diproses—— Data

Operator

“€—Data Laporan—] Data Manajemen

Melihat
Arsip Data

Gambar 10. DFD Level 2 Arsipan

Pada DFD level 2 arsipan terdiri dari 2 proses, yaitu mengupdate data dan melihat arsip data. Operator dapat
mengupdate data laporan dan hasil update akan disimpan di data store. Data manajemen serta operator kemudian dapat
melihat arsip data yang telah dikirimnya.

’—Mr'm Laporan

Operator

Laporan Data dikirin:

Y

Data Manajemen
Data Laporan 7y

Data

‘Terima Laporan

Gambar 11. DFD Level 2 Laporan

Pada DFD level 2 laporan terdiri dari 2 proses, yaitu proses membuat laporan dan proses menerima laporan. Pada
proses membuat laporan, operator akan melakukan kirim laporan dan laporan dikirim ke data manajemen, kemudian data
manajemen akan menerima laporan dan bisa melihat laporan masuk. Data laporan tersebut akan masuk ke data store
laporan untuk diproses di DFD selanjutnya.
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3.2.3 ERD

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu metode pemodelan data untuk menjelaskan hubungan antar entitas
dalam bisnis data yang mempunyai hubungan atau relasi. Berikut ERD dari sistem :

G N
Data

Operator

Menerima Memiliki

. _ Data
) —{ e >

Gambar 12. ERD Sistem

g
v

Keterangan pada Entity Relationship Diagram (ERD) diatas:

Terdapat 4 entitas pada ERD sistem, yaitu entitas data, operator, data manajemen dan akun.

Entitas data memiliki atribut id_data(primary key), jam, tanggal, dan perihal.

Entitas operator memiliki atribut id_operator(primary key), id_akun(foreign key), nama dan lokasi.

Entitas akun memiliki atribut id_akun(primary key), username dan password.

Entitas data manajemen memiliki atribut id_data manajemen(primary key), nama dan password.

Hubungan antara keempat entitas yaitu setiap data manajemen dan operator memiliki akun, data manajemen dapat
menerima data, sementara operator dapat mengelolah data yang diterima oleh data manajemen, dan tiap data memiliki
format yang berbeda.

me a0 o

3.3.4 Desain Sistem
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Gambar 13. Halaman Dashboard
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Pada halaman dashboard stasiun pengumpul minyak terdapat total keseluruhan dari stasiun pengumpul minyak,
serta terdapat aktivitas dari user dan persentasi dari stasiun pengumpul minyak perhari. Desain ini berlaku bagi operator
dan data manajemen stasiun pengumpul minyak.

Daily

Production Report

Kena Kenarya  Stasiun Pengumpul Minyak
Operatee . <

NO TANGK
_ o N
AM WAKT

=
Gambar 14. Halaman Input

Pada halaman forms stasiun pengumpul minyak dan kompresor gas terhadapat halaman input. Operator dapat
menginputkan data yang telah didapat dari lapangan ke komputer. Pada bagian ini, data akan di simpan pada data store
dan akan dikirimkan ke data manajemen. Halaman ini hanya dapat diakses oleh operator.
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Gambar 15. Halaman Tabel Arsipan Data Stasiun Pengumpul Minyak

Pada halaman tabel arsipan data, operator maupun data manajemen stasiun pengumpul minyak dapat melihat
arsipan data yang telah diinput, dengan menginputkan lokasi dan tanggal untuk melihat arsipan data pada tanggal tersebut.
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Gambar 16. Halaman Tabel Arsipan Data Stasiun Kompresor Gas
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Pada halaman tabel stasiun kompresor gas, operator maupun data manajemen dapat melihat arsipan data yang telah
diinput, dengan menginputkan lokasi dan tanggal untuk melihat arsipan data gas pada tanggal tersebut.
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.
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Sent form data manajemen

Gambar 17. Halaman Log Out

Pada halaman log out, user dipastikan apakah user ingin keluar dari halaman atau tetap berada di halaman, jika
dipastikan user ingin keluar dari halaman, maka user akan kembali ke halaman login.

3.3 Testing

Pada metode SLDC, testing (pengujian) merupakan tahap evaluasi dan validasi dari perancangan sistem. Tahap ini akan
dilakukan dengan uji kepada pengguna. Uji sistem UAT User Acceptance Testing (UAT). Dalam tahap pengujian ini
adalah untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditentukan,
serta dapat digunakan oleh pengguna (operator dan data manajemen). Hasil dari pengujian UAT tersebut dapat dilihat
dari gambar.

Log Out
Update
Arsip
Input
Notifikasi

Login

0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Gambar 18. Hasil Pengujian UAT

Gambar 18 merupakan hasil pengujian UAT User Acceptance Testing (UAT) yang telah dilakukan tahap uji coba
sebelumnya. Dari hasil pengujian. Kesimpulan yang dapat diambil dari diagram di atas adalah bahwa sistem yang dibuat
oleh peneliti dikategorikan sebagai tingkat " sangat baik untuk diimplementasikan pada perusahaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diuraikan dalam penelitian ini, solusi yang dihasilkan untuk mengatasi
permasalahan di PT. Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4 Field Limau dirancang sebuah sistem menggunakan
metode SDLC dengan pendekatan waterfall. Tujuan sistem ini, sistem dapat lebih efektif dalam kinerja pelaporan dengan
menggunakan sistem berbasis teknologi informasi. Sistem yang dirancang memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi karena
berbasis website, sehingga dapat diakses dari berbagai lokasi dan memudahkan operator untuk mengirim laporan ke data
manajemen. Sistem ini juga mampu meminimalkan risiko kehilangan data dan redundansi yang sering terjadi pada sistem
yang diterapkan sebelumnya. Adapun rancangan sistem yang dibuat oleh peneliti yaitu meliputi diagram konteks untuk
memberikan gambaran umum alur data pada sistem, Data Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan alur data secara lebih
rinci, Entity Relationship Diagram (ERD) untuk mendeskripsikan hubungan antar entitas dalam basis data, serta desain
sistem (User Interface) yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Rancangan akan di implementasikan pada
PT. Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4. Hal ini menandakan bahwa perancangan sistem pelaporan harian
menggunakan metode SDLC dapat membantu dalam mengelola dan me-monitoring data pelaporan harian SP minyak dan
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SK gas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem ini mampu mengurangi waktu pelaporan hingga 60%,
meningkatkan akurasi data sebesar 40%, dan memberikan kepuasan pengguna yang signifikan. Diharapkan rancangan ini
dapat dikembangkan lebih lanjut pada PT. Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4.
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